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Info Artikel Abstrak 

 

 

 

 

 

Bilirubin adalah pigmen kuning yang berasal dari perombakan heme 
dari hemoglobin dalam proses pemecahan eritrosit oleh sel 
retikuloendotel. Penetapan kadar bilirubin merupakan salah satu 
pemeriksaan untuk memonitor fungsi hati atau kandungan empedu. 
Pemeriksaan bilirubin harus dilakukan di tempat yang gelap pada 
suhu rendah dan menggunakan tabung yang terbungkus kertas gelap 
agar dapat menghambat proses denaturasi protein dalam 
serum.Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh cahaya 
terhadap hasil kadar bilirubin direk. Jenis penelitian ini adalah 
eksperimen dengan rancangan cross-sectional. Populasi penelitian 
adalah mahasiswa DIV Analis Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Semarang angkatan 2017. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian diperoleh dari 5 responden dengan dilakukan 
pengulangan sebanyak 16 kali. Hasil kadar bilirubin direk serum 
menggunakan tabung yang terbungkus kertas gelap berkisar 0.1 
mg/dL - 0.7 mg/dL dengan rata-rata 0.35 mg/dL. Kadar bilirubin 
direk menggunakan tabung tidak terbungkus kertas gelap berkisar 
0.1mg/dL - 0.3 mg/dL dengan rata-rata 0.2 mg/dL. Uji statistik 
Paired Sample t-test menunjukkan p sig 0.004 < taraf kemaknaan 
0.005 sehingga dapat disimpulkan ada perbedaan yang signifikan 
antara hasil kadar bilirubin direk dari tabung yang terbungkus kertas 
gelap dan tabung yang tidak terbungkus kertas gelap. 

Keywords : 

Kadar bilirubin direk serum, 
tabung terbungkus kertas gelap, 
tabung tidak terbungkus kertas 
gelap. 

 

 
Pendahuluan 

Bilirubin adalah pigmen kuning yang 
berasal dari perombakan heme dari 
hemoglobin dalam proses pemecahan 
eritrosit oleh sel retikuloendotel. Penetapan 
kadar bilirubin merupakan salah satu 
pemeriksaan untuk memonitor fungsi hati 
atau kandung empedu. Sampel pemeriksaan 
bilirubin direk dapat menggunakan serum 
maupun plasma heparin. Pemakaian serum 
lebih disarankan karena dapat mencegah 
pencemaran spesimen oleh antikoagulan 
yang dapat berpengaruh terhadap hasil 
pemeriksaan. Sampel untuk pemeriksaan 

bilirubin direk tidak boleh hemolisis dan 
terpapar cahaya langsung (Azma, 2016; 
Pontoh, 2016). Pemeriksaan bilirubin direk 
harus dilakukan di tempat yang gelap pada 
suhu rendah dan menggunakan tabung yang 
terbungkus kertas gelap agar tidak 
menghambat proses denaturasi protein dalam 
serum. Serum apabila dibiarkan terlalu lama 
menyebabkan kadar bilirubin direk tidak 
stabil (Zunaidin, 2011). 

Tabung merupakan wadah atau 
tempat penampungan sampel, untuk 
mempermudah pemeriksaan. Tabung yang 
digunakan di rumah sakit adalah tabung 
vakum dengan tutup warna merah untuk 

http://repository.unimus.ac.id

mailto:jumratulhada95@gmail.com
http://repository.unimus.ac.id


 

menampung bahan sampel darah, bekuan 
darah dan serum. Tabung vakum tersebut 
terbuat dari bahan plastik atau kaca yang 
mudah ditembus oleh cahaya, sehingga dapat 
berpengaruh terhadap konsentrasi bilirubin 
direk dalam serum. Kandungan sinar 
matahari atau cahaya lampu yang dapat 
menurunkan kadar bilirubin adalah sinar biru. 
Hal tersebut terjadi karena bilirubin 
menyerap energi cahaya dalam bentuk kalor, 
selanjutnya melalui fotoisomerasi terbentuk 
bilirubin direk. Lefever (2007), dan 
Puspitosari (2008) menyatakan bahwa sinar 
biru tersebut merupakan kandungan dalam 
sinar matahari atau lampu yang dapat 
mengikat bilirubin direk sehingga mengubah 
sifat molekul dari yang semula terikat dalam 
lemak yang sukar larut air menjadi mudah 
larut dalam air. Perubahan sifat molekul 
tersebut menyebabkan penurunan konsentrasi 
kadar bilirubin dalam serum menjadi tidak 
stabil. Berdasarkan hal tersebut cahaya 
merupakan faktor penentu dalam 
pemeriksaan kadar bilirubin direk. Oleh 
karena itu perlu dilakukan penelitian tentang 
pengaruh cahaya terhadap kadar bilirubin 
direk serum segera dengan tabung yang 
terbungkus kertas gelap dan tabung tidak 
terbungkus kertas gelap. Tujuan penelitian 
mengetahui pengaruh cahaya terhadap kadar 
bilirubin direk serum 
 
Bahan dan Metode 
 Jenis penelitian eksperimen, 
penelitian dilaksanakan di laboratorium 
Patologi Klinik Universitas Muhammadiyah 
Semarang, pada bulan Juni 2018. Sampel 
penelitian adalah serum sebanyak 32 yang 
dipilih secara acak menggunakan alat semi 
auto chemestry.  
 
Hasil 
Tabel. 1. Kadar Bilirubin Direk Serum. 

 Kadar Bilirubin Direk Serum 
(mg/dL) Rerata < 

Normal Normal > 
Normal 

Tanpa 
cahaya - 9 7 0.35 

Terpapar 
cahaya - 16 - 0.2 

 
 Tabel 1 memperoleh bahwa sampel 
pada pemeriksaan bilirubin direk serum 

yang tidak terbungkus kertas gelap 
memberikan hasil dalam batas nilai normal, 
sedangkan yang menggunakan tabung 
terbungkus kertas gelap diperoleh 9 sampel 
dalam batas normal dan 7 sampel lebih dari 
normal. Hasil pemeriksaan kadar bilirubin 
direk serum yang terbungkus kertas gelap 
dan tidak terbungkus kertas gelap dapat 
dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Grafik Kadar Bilirubin Direk 
Serum 

Gambar 1 menunjukkan rata-rata 
kadar bilirubin direk serum yang tidak 
terbungkus kertas gelap yaitu 0.2 mg/dL dan 
terbungkus kertas gelap yaitu 0.35 mg/dL. 
Terdapat 2 sampel yang memiliki kadar 
bilirubin direk berbeda jauh yaitu pada no. 5 
dan 7. Selisih hasil pemeriksaan kadar 
bilirubin direk serum yang menggunakan 
tabung yang tertutup kertas gelap dan tabung 
yang tidak terbungkus kertas gelap yaitu 0.4 
mg/dL. 

Hasil uji Shapiro Wilk, diketahui data 
terdistribusi normal dengan nilai p sebesar 
0.069 dan 0.019 (≥ 0.05). Uji Paired T-test 
diperoleh nilai p 0.04 (≤ 0.05), sehingga 
terdapat perbedaan yang signifikan dari hasil 
analisis kadar bilirubin direk serum yang 
menggunakan tabung yang terbungkus kertas 
gelap dan tabung yang tidak terbungkus 
kertas gelap. 
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Diskusi 
Adanya pengaruh cahaya terhadap 

kadar bilirubin direk serum yang diberikan 
perlakuan dengan tabung yang terbungkus 
kertas gelap dan tidak terbungkus kertas 
gelap dapat disebabkan karena beberapa 
faktor antara lain sinar biru. Lefever (2007), 
dan Puspitosari (2013) menyatakan bahwa 
sinar biru merupakan kandungan dalam sinar 
matahari atau lampu yang dapat mengikat 
bilirubin direk sehingga mengubah sifat 
molekul dari yang semula terikat dalam 
lemak yang sukar larut air menjadi mudah 
larut dalam air. Perubahan sifat molekul 
tersebut menyebabkan penurunan konsentrasi 
kadar bilirubin dalam serum menjadi tidak 
stabil. 

Menurut Harjono (2003) cahaya 
matahari atau cahaya lampu secara langsung 
dapat menyebabkan penurunan kadar 
bilirubin direk serum sampai 50% dalam 1 
jam. Bilirubin menyerap energi cahaya dalam 
bentuk kalor, mekanisme ini diawali bilirubin 
menyerap energi cahaya melalui 
fotoisomerase mengubah bilirubin direk yang 
bersifat toksik menjadi isomer-isomer 
sehingga terjadi reaksi kimia. Pemeriksaan 
laboratorium agar terhindar dari faktor 
penyimpanan harus dilakukan ditempat gelap 
pada suhu rendah dan menggunakan tabung 
atau botol yang dibungkus kertas gelap atau 
aluminium foil agar menghambat proses 
denaturasi protein dalam serum sehingga 
kadar bilirubin direk tetap stabil.  

Menurut Gandasoebrata (2008) 
pemeriksaan laboratorium merupakan 
pemeriksaan yang membutuhkan ketelitian, 
akan tetapi dapat terjadi kesalahan berupa 
kekeliruan dalam penanganan sampel atau 
sampel yang tertukar. Hasil pemeriksaan 
dapat berbeda meski dilakukan berulang. Hal 
tersebut susah dihindarkan hanya dapat 
ditekan sekecil mungkin. Kesalahan tersebut 
disebut imprecision. Kesalahan juga dapat 
terjadi pada proses pengukuran, pemipetan, 
penggunaan suhu maupun kesalahan dalam 
pemograman alat. 

 Hasil penelitian sebelumnya oleh 
Seswoyo (2016) tentang pengaruh cahaya 
terhadap kadar bilirubin total serum segera 
dan serum simpan pada suhu 20-25 ᵒC 
selama 24 jam menunjukkan hasil yang 

hampir sama dengan penelitian ini, penelitian 
sebelumnya diperoleh nilai rata-rata kadar 
bilirubin total yang  tidak diberikan cahaya 
0.97 mg/dL, selisih rata-rata tersebut 
cenderung besar. 

Simpulan  
 Kadar bilirubin direk serum yang 
terbungkus kertas gelap dan tabung yang 
tidak terbungkus kertas gelap selanjutnya 
pada uji statistik tidak terdapat penelitian 
yang bermakna. 
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